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Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi manajemen teaching factory pada Unit
Produksi Training Hotel Sekolah Menengah Kejuruan Kridawisata Bandar
Lampung dengan menggunakan model analisis CIPP (contet, input, process dan
product), yang meliputi; (1) Mengevaluasi context manajemen teaching factory
(2) Mengevaluasi input manajemen teaching factory (3) Mengevaluasi process
manajemen teaching factory (4) Mengevaluasi product manajemen teaching
factory pada unit produksi Training Hotel SMK Kridawisata Bandar Lampung.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian evaluasi, dengan model
evaluasi CIPP, Informan penelitian terdiri dari Yayasan Krida Utama, unsur
manajemen teaching factory dan pihak industri yang menjadi mitra SMK
Kridawisata Bandar Lampung. Pengumpulan data dilaksanakan dengan
wawancara, pengamatan dan dokumentasi. Data selanjutnya dianalisis secara
evaluatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Evaluasi Context terdiri dari; a) Analisis
kebutuhan kurang maksimal, dikarenakan pengelolaan teaching factory belum
menerapkan prinsip-prinsip Manajemen Berbasis Sekolah. b) Dukungan budaya
sekolah sangat baik, budaya industri; kebersihan, disiplin dan keramah tamahan
diadopsi dengan baik oleh siswa. (2) Evaluasi Input terdiri dari; a) kepemimpinan
yang diterapkan mendukung pelaksanaan teaching factory, b) Kurikulum, kurang
maksimal, pedoman teaching factory belum dimuat dalam lampiran (anjuran
Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan”. ¢) Akses dan mutu siswa
baru, kurang maksimal, diperlukan kriteria khusus dalam penerimaan siswa baru.
¢) Mutu pendidik dan tenaga kependidikan, kurang maksimal, diperlukan adanya
peningkatan kualifikasi akademik bagi pendidik. d) Kecukupan efektifitas dan
efesiensi sarana prasarana, sangat baik, sarana dan prasarana saling menunjang
antara sekolah dan unit produksi. (3) Evaluasi Process terdiri dari; a)
Perencanaan, kurang maksimal diperlukan penyusunan Rencana Kerja Sekolah
mengenai teaching factory. b) Pelaksanaan, kurang maksimal, diperlukan adanya
standar baku yang dijadikan pedoman pelaksanaan teaching factory. c)
Pengawasan kurang maksimal, diperlukan adanya pengawasan dengan melibatkan
stakeholder pendidikan (Kepmendiknas No. 044/U/2002). (4) Evaluasi Product,
terdiri dari; a) Mutu kegiatan teaching factory mampu menciptakan budaya
industri di sekolah dan salah satu sumber pembiayaan bagi sekolah. b) Kerjasama
industri untuk memperluas lapangan kerja dilakukan melalui menjalin kemitraan
dengan dunia industri perhotelan melalui program “casual”.
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